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Abstrak

Transformasi digital menjadi kebutuhan penting bagi UMKM, termasuk pada sektor apotek yang memiliki proses operasional
kompleks seperti pengadaan obat, pengelolaan persediaan berbasis First Expired First Out (FEFO), serta transaksi penjualan
langsung maupun berbasis invoice. Namun, sebagian besar UMKM apotek masih menggunakan sistem yang belum terintegrasi
sehingga berpotensi menimbulkan inkonsistensi data dan inefisiensi proses. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model
implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo Community yang bersifat modular, terintegrasi, dan
replikatif. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall
yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi dan konfigurasi, serta pengujian. Implementasi
dilakukan pada Odoo Community versi 18 berbasis web secara on-premise tanpa modifikasi kode program, dengan konfigurasi
modul Inventory, Purchase, Point of Sale (POS), Sales, dan Employees dalam satu basis data terpusat. Sistem mendukung
pengelolaan data produk, konfigurasi data pemasok, serta proses pengadaan melalui pembuatan request for quotation (RFQ)
hingga menjadi purchase order (PO). Selain itu, tersedia fitur pencatatan batch dan tanggal kedaluwarsa, pengendalian stok
melalui replenishment, pencetakan label, akses multi-user, serta transaksi penjualan yang terintegrasi dengan sistem
inventory. Hasil pengujian Black-Box menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai dengan skenario yang
dirancang. Dengan demikian, model ERP ini mampu meningkatkan konsistensi data, efisiensi operasional dan keterpaduan
proses bisnis, serta berpotensi untuk diimplementasikan pada UMKM apotek dengan karakteristik serupa.

Kata kunci: ERP, Odoo, UMKM Apotek, Sistem Informasi, Implementasi ERP
1. Latar Belakang

Transformasi digital menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023, dari lebih dari 64 juta UMKM di
Indonesia, sekitar 25,4 juta telah tergabung dalam ekosistem digital, sementara sebagian besar lainnya masih
belum terdigitalisasi secara menyeluruh [1]. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam adopsi teknologi,
khususnya pada implementasi sistem informasi terintegrasi yang mampu mendukung efisiensi operasional dan
konsistensi data secara real-time.

Pada sektor kesehatan, khususnya UMKM apotek, kompleksitas operasional relatif lebih tinggi dibandingkan
sektor UMKM lainnya karena melibatkan pengelolaan obat resep (Rx) dan obat bebas (OTC), pengendalian stok
berbasis metode First Expired First Out (FEFO) dan First In First Out (FIFO), serta pengawasan batas minimum
persediaan (reorder point) [2], [3]. Proses bisnis apotek juga mencakup pengadaan dari Pedagang Besar Farmasi
(PBF), dilanjutkan dengan pemeriksaan serta pencatatan data obat saat barang diterima, kemudian penyusunan
stok hingga siap dipasarkan kepada pelanggan [4], [5]. Kegiatan ini tidak hanya mencakup penjualan ritel harian,
tetapi juga potensi transaksi dalam jumlah tertentu serta penyediaan layanan kesehatan sederhana [6]. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan manual atau penggunaan sistem yang tidak terintegrasi sering
menyebabkan inkonsistensi data, keterlambatan pelaporan, serta lemahnya kontrol terhadap persediaan sehingga
diperlukan sistem informasi yang terintegrasi dan mampu mendukung fungsi operasional secara real-time guna
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan [7], [8].

Sebagai solusi, Enterprise Resource Planning (ERP) menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk
mengintegrasikan proses bisnis dalam satu sistem terpusat [9]. ERP memungkinkan integrasi antara modul
penjualan, pembelian, persediaan, dan pengelolaan sumber daya sehingga meningkatkan efisiensi dan konsistensi
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data [10], [11]. Beberapa penelitian telah mengimplementasikan ERP berbasis Odoo pada UMKM, termasuk pada
sektor apotek, dan menunjukkan peningkatan efisiensi operasional serta kemudahan pengelolaan data [12], [13],
[14]. Selain itu, penggunaan ERP open-source seperti Odoo dinilai lebih fleksibel dan ekonomis untuk UMKM
karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik bisnis [15].

Meskipun demikian, penelitian yang ada umumnya berfokus pada studi kasus tunggal dengan implementasi
langsung pada satu objek usaha dan terbatas pada modul tertentu, seperti Point of Sale atau Inventory saja.
Pendekatan tersebut belum sepenuhnya menggambarkan kebutuhan integrasi menyeluruh yang mencerminkan
proses bisnis UMKM apotek secara umum. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam bentuk
belum tersedianya model konfigurasi ERP yang bersifat modular, adaptif, dan dapat direplikasi untuk berbagai
UMKM apotek dengan karakteristik serupa.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan model integrasi modular
berbasis ERP Odoo Community yang mampu merepresentasikan proses bisnis UMKM apotek secara lebih
komprehensif. Model ini mencakup integrasi modul Point of Sale (POS), Sales, Purchase, Inventory, dan
Employees dalam satu sistem terpusat. Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan konfigurasi sistem yang
tidak hanya berfungsi pada satu studi kasus, tetapi juga bersifat replikatif dan adaptif untuk implementasi yang
lebih luas pada UMKM apotek.

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan mengintegrasikan
modul ERP berbasis Odoo Community untuk mendukung operasional UMKM apotek secara terstruktur dan
efisien. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model konfigurasi ERP yang sesuai dengan
kebutuhan operasional UMKM apotek serta menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan konsistensi data dan
efektivitas proses bisnis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang menggunakan metode pengembangan sistem System
Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Metode ini dipilih karena menyediakan tahapan yang
terstruktur dalam proses analisis, perancangan, hingga implementasi sistem ERP berbasis Odoo yang dilakukan
melalui konfigurasi untuk mendukung integrasi proses bisnis secara efektif [16], [17]. Alur penelitian ditunjukkan
pada Gambar 1.

Analisis Perancangan Implementasi &

Kebutuhan Sistem Konfigurasi || | enguiian

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

2.1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi proses bisnis utama dan kebutuhan fungsional sistem
yang akan dikembangkan. Analisis dilakukan melalui studi literatur dari publikasi ilmiah terkait operasional apotek
dan implementasi ERP, serta telaah regulasi Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Berdasarkan kajian tersebut, diidentifikasi proses bisnis
utama yang meliputi pengadaan obat dari Pedagang Besar Farmasi (PBF), pengelolaan persediaan berbasis prinsip
FEFO dan FIFO, serta proses pelayanan dan penjualan kepada pelanggan [18]. Hasil analisis ini menjadi dasar
dalam penentuan kebutuhan sistem dan pemetaan modul ERP yang digunakan dalam penelitian.

2.2. Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan memetakan kebutuhan operasional yang telah diidentifikasi ke dalam
modul-modul ERP Odoo Community. Sistem dirancang menggunakan arsitektur terintegrasi berbasis satu basis
data sehingga setiap transaksi yang terjadi dapat saling terhubung antar modul. Perancangan mencakup
penggunaan modul Point of Sale (POS) untuk transaksi ritel, Sales untuk transaksi berbasis invoice, Purchase
untuk pengadaan barang, Inventory untuk pengelolaan stok dan pelacakan kedaluwarsa, serta Employees untuk
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pengelolaan data sumber daya manusia. Selain itu, dilakukan perancangan struktur kategori produk, pengaturan
pelacakan lot atau batch, serta skema integrasi antar modul guna mendukung kebutuhan operasional apotek.

2.3. Implementasi dan Konfigurasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan dengan menginstal Odoo Community versi 18 pada lingkungan lokal (on-premise)
menggunakan basis data terpusat. Sistem diakses melalui antarmuka berbasis web tanpa modifikasi kode program.
Konfigurasi sistem dilakukan dengan mengaktifkan modul sesuai perancangan, melakukan pembuatan data master
seperti produk, kategori, dan pemasok, serta mengatur parameter sistem yang meliputi batas minimum persediaan
(reorder point), pelacakan batch atau lot, dan tanggal kedaluwarsa produk. Selain itu, dilakukan penyesuaian alur
transaksi pembelian dan penjualan agar sesuai dengan model operasional yang telah dirancang.

2.4. Pengujian

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan [19]. Pengujian dilakukan dengan mensimulasikan
beberapa skenario penggunaan sistem yang mewakili proses bisnis utama, seperti pengelolaan data produk, proses
pengadaan barang, serta transaksi penjualan melalui modul Point of Sale (POS) dan Sales. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan kesesuaian antara input, proses, dan output sistem untuk menilai keberhasilan
implementasi dalam mendukung operasional UMKM apotek.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Analisis Proses Bisnis Apotek

Hasil analisis menunjukkan bahwa operasional UMKM apotek terdiri atas tiga proses utama, yaitu penjualan obat
dan alat kesehatan, layanan kesehatan sederhana, serta pengadaan obat dari pemasok. Ketiga proses tersebut
dimodelkan menggunakan activity diagram untuk menggambarkan alur aktivitas dan keterlibatan aktor dalam
setiap proses bisnis.

Proses penjualan obat dan alat kesehatan yang ditunjukkan pada Gambar 2 melibatkan interaksi antara pelanggan
dan petugas apotek. Proses dimulai dari pemilihan produk oleh pelanggan, dilanjutkan dengan pencatatan transaksi
oleh petugas, serta pembayaran oleh pelanggan hingga produk diserahkan. Alur ini menunjukkan bahwa transaksi
penjualan bersifat langsung dan membutuhkan sistem yang mampu mencatat data secara cepat dan akurat untuk
menghindari kesalahan pencatatan.

Gambar 2. Proses Bisnis Penjualan Obat dan Alat Kesehatan
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Proses layanan kesehatan sederhana yang ditunjukkan pada Gambar 3 dimulai dari permintaan layanan oleh
pelanggan, seperti pemeriksaan tekanan darah atau gula darah, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
pemeriksaan oleh petugas dan penyampaian hasil kepada pelanggan.
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Gambar 3. Proses Bisnis Layanan Kesehatan
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Proses pengadaan obat yang ditunjukkan pada Gambar 4 dimulai dari pengecekan ketersediaan stok. Ketika stok
berada di bawah batas minimum, petugas melakukan pemesanan kepada pemasok atau Pedagang Besar Farmasi
(PBF). Setelah barang diterima, dilakukan pemeriksaan kesesuaian dan pencatatan sebelum disimpan sebagai
persediaan di apotek.
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g e - ' s o Powry s NG foe - se P b

Gambar 4. Proses Bisnis Pengadaan Obat dari Supplier
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

3.2. Perancangan Sistem ERP Odoo

Berdasarkan hasil analisis proses bisnis, dilakukan pemetaan antara aktivitas operasional apotek dengan modul
ERP Odoo yang sesuai untuk mendukung setiap proses. Pemetaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
kebutuhan fungsional dapat terakomodasi dalam sistem terintegrasi. Hasil pemetaan modul ditunjukkan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Pemetaan Modul Odoo

No. Proses Bisnis Apotek Deskripsi Aktivitas Modul Odoo

1. Pengadaan obat dari PBF Pembuatan purchase order (PO) Purchase

2. Penerimaan obat Pencatatan barang masuk dan Inventory
pembaruan stok

3. Pengelolaan persediaan Pemantauan stok, batch, dan Inventory
kedaluwarsa

4. Penjualan ritel Transaksi langsung di kasir Point of Sale (POS)

5 Penjualan berbasis invoice Pembuatan sales order dan Sales
invoice

6. Pengelolaan data pegawai Pencatatan informasi pegawai Employees
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Selanjutnya perancangan arsitektur sistem dilakukan untuk menggambarkan hubungan dan integrasi antar modul
yang telah dipetakan. Arsitektur sistem yang ditunjukkan pada Gambar 5 memperlihatkan bahwa seluruh modul
terhubung dalam satu basis data terpusat, sehingga setiap transaksi yang dilakukan pada satu modul akan secara
otomatis memperbarui data pada modul lainnya. Integrasi ini mendukung aliran data yang konsisten antar proses
bisnis serta meningkatkan efisiensi operasional, sehingga dapat dijadikan acuan implementasi ERP pada UMKM
apotek dengan kebutuhan serupa.

[
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Gambar 5. Arsitektur Integrasi Modul Odoo
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

3.3 Implementasi dan Konfigurasi Sistem

Implementasi sistem ERP Odoo diawali dengan konfigurasi company profile untuk memasukkan informasi dasar
perusahaan seperti nama, alamat, logo, dan kontak. Data ini digunakan secara otomatis dalam berbagai dokumen
dan proses operasional dalam sistem sehingga mendukung konsistensi informasi pada setiap transaksi,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Konfigurasi Company Profile pada Sistem Odoo
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Selanjutnya dilakukan aktivasi modul-modul ERP yang telah ditentukan pada tahap perancangan sistem, yaitu
Inventory, Purchase, Point of Sale (POS), Sales, dan Employees. Aktivasi modul ini bertujuan untuk memastikan
seluruh proses bisnis apotek dapat berjalan secara terintegrasi dalam satu sistem.

Konfigurasi sistem dilanjutkan dengan pengelolaan pengguna dan data karyawan melalui modul Employees. Data
karyawan dihubungkan dengan akun pengguna yang digunakan untuk mengakses sistem, di mana setiap pengguna
diberikan hak akses sesuai dengan peran operasionalnya. Pembagian hak akses ini bertujuan untuk menjaga
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keamanan data serta memastikan setiap aktivitas dilakukan sesuai tanggung jawab masing-masing pengguna, yang
dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hak Akses Pengguna Sistem

No Peran Pengguna Modul yang Diakses Deskripsi

1. Apoteker POS, Sales, Purchase, Mengelola operasional sistem dan
Inventory, Employees mengawasi pelayanan kefarmasian
2. Kasir Point of Sale Melakukan transaksi penjualan
kepada pelanggan
3. Petugas Gudang / Purchase, Inventory Mengelola pengadaan dan
Asisten Apoteker persediaan obat
4. Owner Semua modul Memantau laporan dan aktivitas
operasional
Bl Employwes  Emplopess  Depesments  Mepnating Cunfigrratem R SEANE Y
oo s/ [T S '}
Aura Zahia Ramacthan El - Erlin Dwi Hayant o
- = ! - =
—
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Gambar 7. Data Pengguna Sistem pada Modul Employees
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Dalam modul Inventory, produk dikelompokkan ke dalam beberapa kategori untuk memudahkan pengelolaan data
dan pengendalian persediaan, seperti obat bebas (OTC), obat resep (Rx), vitamin dan suplemen, alat kesehatan,
serta kategori Expenses yang digunakan untuk kebutuhan operasional dan tidak diperjualbelikan. Pengelompokan
ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam proses pencarian, pengelolaan stok, serta mendukung keteraturan
penyimpanan produk dalam sistem. Implementasi kategori produk pada sistem ditampilkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Kategori Produk pada Sistem Odoo
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Selain itu, sistem menyediakan fitur pencetakan label produk yang memuat informasi nama produk, harga, dan
barcode. Label ini digunakan untuk mempermudah identifikasi produk serta mempercepat proses transaksi pada
modul POS. Tampilan implementasi fitur ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Pencetakan label produk
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Sistem juga mengintegrasikan pengendalian persediaan melalui fitur minimum stock (reorder point) pada menu
Replenishment. Fitur ini secara otomatis menghasilkan rekomendasi pengadaan ketika stok berada di bawah batas
minimum yang telah ditentukan. Sistem menyediakan tiga opsi tindak lanjut bagi pengguna, yaitu Order (manual),
Automate (otomatis), dan Snooze (penundaan). Implementasi fitur ini ditunjukkan pada Gambar 9.

=3 . o

o -

Gambar 10. Fitur Replenishment untuk Pengendalian Persediaan pada Sistem Odoo
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Konfigurasi data pemasok (supplier) dilakukan melalui modul Purchase dengan memasukkan informasi vendor
yang digunakan dalam proses pengadaan. Data pemasok ini digunakan dalam pembuatan transaksi pembelian
sehingga proses pengadaan dapat tercatat secara terstruktur dan terintegrasi dengan modul Inventory, seperti
terlihat pada Gambar 10.
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Gambar 11. Konfigurasi Data Supplier pada Sistem Odoo
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Proses pengadaan obat diimplementasikan melalui modul Purchase yang terintegrasi dengan modul Inventory.
Pengelolaan produk dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu berdasarkan pelacakan batch (by lots) untuk produk
yang memiliki tanggal kedaluwarsa dan berdasarkan jumlah (by quantity) untuk produk tanpa pelacakan khusus.
Proses pengadaan dimulai dari pembuatan request for quotation (RFQ) yang dikonfirmasi menjadi purchase order
(PO), kemudian dilanjutkan dengan penerimaan barang yang secara otomatis memperbarui stok pada sistem.
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Gambar 12. Pembuatan purchase order pada modul Purchase
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Proses penjualan diimplementasikan melalui modul Point of Sale (POS) dan Sales untuk mengakomodasi berbagai
jenis transaksi. Modul POS digunakan untuk transaksi langsung di kasir, di mana pengguna dapat memilih produk
atau melakukan pemindaian barcode, menentukan jumlah pembelian, serta memproses pembayaran secara
langsung. Setiap transaksi yang dilakukan akan otomatis tercatat dan memperbarui stok pada modul Inventory.
Untuk produk yang memiliki pelacakan batch, sistem juga menampilkan daftar lot yang tersedia sehingga
pengguna dapat memilih lot yang akan digunakan pada transaksi.

Gambar 13. Pembuatan purchase order pada modul Purchase
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Sementara itu, modul Sales digunakan untuk transaksi berbasis pesanan yang memerlukan pencatatan sales order
dan pembuatan invoice. Harga produk yang digunakan dalam transaksi penjualan dapat ditentukan berdasarkan
konfigurasi pricelist yang telah ditetapkan pada sistem. Pada proses pengiriman barang, sistem inventory akan
memprioritaskan penggunaan batch produk dengan tanggal kedaluwarsa terdekat sesuai dengan prinsip First
Expired First Out (FEFO).
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Gambar 14. Pencatatan transaksi penjualan pada modul Sales
Sumber: Hasil Penelitian (2026)
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3.4. Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian fungsional sistem dilakukan pada beberapa fitur utama, meliputi pengelolaan data produk, proses
pengadaan pada modul Purchase, pencatatan lot produk, pencetakan label produk, serta transaksi penjualan melalui
modul Point of Sale (POS) dan Sales. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan
baik sesuai skenario yang telah ditentukan pada tahap metode penelitian, dengan rangkuman hasil pengujian
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Black-Box

No. Fitur yang Diuji Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil

1. Input Data Produk Menambahkan data produk Data produk tersimpan pada Berhasil
pada modul Inventory sistem

2. Barcode Produk Menginput barcode pada data Barcode tersimpan dan dapat ~ Berhasil
produk digunakan

3. Purchase Order Membuat RFQ dan PO berhasil dibuat pada Berhasil
mengonfirmasi menjadi PO sistem

4. Penerimaan Produk Menerima produk dengan input ~ Batch produk tercatat pada Berhasil

(Lot) lot dan expiry inventory

5. Print Label Produk Mencetak label produk dengan Label produk berhasil dicetak ~ Berhasil
barcode

6. Transaksi POS Melakukan transaksi penjualan  Transaksi tercatat dan stok Berhasil
melalui POS berkurang

7. Scan Barcode POS Memindai barcode produk pada  Produk otomatis muncul Berhasil
POS pada transaksi

8. Sales Order Membuat sales order pada Sales order berhasil dibuat Berhasil
modul Sales

9 Replenishment Menurunkan stok hingga di Sistem menampilkan Berhasil

(Minimum Stock) bawah batas minimum rekomendasi pemesanan

10. Reporting Mengakses laporan pada modul ~ Sistem menampilkan laporan  Berhasil
Inventory atau POS sesuai data transaksi

11. Multi-user Access Mengakses sistem dengan akun  Sistem dapat digunakan Berhasil

dan perangkat yang berbeda

bersamaan

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan Odoo
Community versi 18 pada simulasi operasional UMKM apotek melalui pendekatan System Development Life Cycle
(SDLC) model Waterfall. Sistem yang dibangun mampu mengintegrasikan proses pengelolaan data produk,
pengadaan, pengelolaan persediaan berbasis lot, serta transaksi penjualan dalam satu platform terpusat. Hasil
pengujian fungsional menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
skenario yang telah ditentukan, sehingga sistem dinilai mampu mendukung operasional apotek secara lebih
terstruktur, efisien, dan terintegrasi. Implementasi ini menunjukkan bahwa Odoo Community dapat menjadi solusi
yang layak digunakan oleh UMKM apotek. Ke depan, penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan
integrasi modul lain atau melakukan implementasi pada lingkungan nyata untuk menguji performa sistem secara
lebih komprehensif.
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